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Abstrak 
Masyarakat yang hidup di daerah zona rawan banjir memiliki kesiapsiagaan tersendiri yang berbeda-
beda tiap wilayah. Biasanya hal itu dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat terhadap risiko dan 
pengalaman akan bencana banjir (Sutton dan Tierney,2006). Mengingat pada tahun 2007, Bojonegoro 
pernah dilanda bencana banjir besar yang setidaknya menenggelamkan 80% wilayah Kabupaten 
Bojonegoro (AntaraNews, 2007). Sehingga sasaran yang ingin dituju adalah untuk mengetahui tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi berbagai fase bencana banjir dan analisis keruangan 
berbasis GIS. Tulisan ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan analisis keruangan 
berbasis GIS. Studi ini difokuskan pada kesiapsiagaan yang ada di enam kecamatan terdampak banjir 
di Kabupaten Bojonegoro. Indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 
kesiapsiagaan adalah yang umumnya digunakan di beberapa kajian terdahulu yaitu (1) pengetahuan 
dan  sikap, (2) rencana tanggap darurat, (3) sistem peringatan dini, (4) mobilisasi sumber daya, dan  
(5)  modal sosial (Sutton dan Tierney,2006). Dari hasil Pemetaan Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat 
terhadap berbagai fase bencana Banjir di Kabupaten Bojonegoro maka dapat diketahui bahwa rata-rata 
Tingkat kesiapsiagaan berada pada level sedang-tinggi, hal ini dibuktikan oleh perolehan analisis 
kuantitatif dari hasil wawancara yakni rata-rata berada pada angka 3-4. Sehingga penelitian ini penting 
dilakukan guna mengetahui tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap berbagai fase bencana banjir 
di Kabupaten Bojonegoro. 
Kata Kunci: Kesiapsiagaan Masyarakat, Bencana Banjir & SIG 
 
PENDAHULUAN 
Fenomena banjir rutinan terjadi di beberapa 
wilayah Indonesia dengan kepadatan penduduk 
tinggi. Selama ini masih banyak masyarakat yang 
menggantungkan kesiapsiagaan dan mitigasi 
hanya kepada pemerintah dengan mengabaikan 
kesiapsiagaan pribadi masing-masing. Sebagian 
masyarakat bahkan mengabaikan himbauan 
pemerintah dan hanya menganggap sepele 
dampak resiko banjir. Namun juga ada sebagian 
masyarakat yang menyadari pentingnya 
kesiapsiagaan secara mandiri dan dengan 
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang 
dialaminya. Sehingga masyarakat yang hidup di 
daerah zona rawan banjir terpetakan memiliki 
tingkat kesiapsiagaan yang berbeda-beda di 
setiap wilayah untuk fase-fase tertentu keparahan 
banjir.   
Kabupaten Bojonegoro adalah salah satu 
wilayah Indonesia yang memiliki riwayat 
terdampak banjir musiman. Seperti yang terjadi 
pada tahun 2007, Kabupaten Bojonegoro dilanda 
banjir besar yang menenggelamkan setidaknya 
80% wilayah Kabupaten Bojonegoro. Untuk itu 
penelitian ini menjadikan Kabupaten Bojonegoro 
sebagai sasaran yang dituju untuk mengetahui 
tingkat kesiapsiagaan masyarakatnya dalam 
menghadapi berbagai fase bencana banjir. Hal ini 
sejatinya juga pernah melanda di Kota Sachen, 
Jerman, yang mana bencana banjir datang secara 
bertubi-tubi ke beberapa wilayahnya. Beberapa 
tahun berikutnya, pengamat setempat 
menemukan bahwa pengalaman masyarakat yang 
pernah terdampak bencana banjir dapat 
meningkatkan kesadaran diri secara alamiah 
terhadap resiko dibandingkan daerah lain yang 
tidak terdampak. Untuk itulah dalam penelitian 
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ini, sebagai sarana analisis yang lebih mendalam, 
hal tersebut dapat memanfaatkan teknologi 
informasi yang sudah ada yaitu Geographic 
Information Systems (GIS).  
GIS adalah metode yang 
merepresentasikan data dalam bentuk peta. 
Metode ini telah umum dan banyak digunakan 
untuk keperluan analisis keruangan. Ada 
beberapa perangkat lunak sumber terbuka (Open 
Source) yang dapat diperoleh secara gratis seperti 
OpenMap, OpenJump, OpenGeo Suite, QGis dan 
lain-lain. Murah dan mudahnya dalam 
penggunaan perangkat lunak tersebut adalah 
salah satu yang memotivasi untuk menerapkan 
usulan penelitian ini. GIS dapat menjadi sarana 
analisis pemetaan kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi berbagai fase banjir. Fase 
bencana banjir dapat dibedakan menjadi tiga 
tingkatan fase, yaitu fase peringatan, fase klimaks 
bencana, dan fase penyembuhan atau perbaikan. 
Adapun aspek-aspek yang meliputi penelitian 
adalah identifikasi tingkat kesiapsiagaan, 
pengambilan data, analisis statistik deskriptif, 
dan analisis keruangan berbasis GIS.  
Rumusan MasalahPenelitian ini antara lain, 
Apa saja indikator-indikator kesiapsiagaan 
masyarakat dalam menghadapi berbagai fase 
bencana banjir di Kabupaten Bojonegoro, 
Bagaimana tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi berbagai fase bencana banjir 
di kabupaten Bojongoro?, dan Bagaimana 
memetakan tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi berbagai fase bencana banjir 
untuk meningkatkan mitigasi bencana di 
kabupaten bojonegoro? Sehingga dari jawaban 
rumusan masalah tersebut dapat diketahui  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memetakan tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
dalam menghadapi berbagai fase bencana banjir 
untuk meningkatkan mitigasi bencana di 
kabupaten bojonegoro. 
 
LANDASAN TEORI 
Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi 
Bahaya Bencana Banjir 
Kesiapsiagaan didefinisikan sebagai 
tindakan atau aktivitas yang dilakukan sebelum 
suatu bencana terjadi. Kesiapsiagaan menurut 
Gregg (2004) bertujuan untuk meminimalkan 
efek samping bahaya melalui tindakan  
pencegahan yang efektif, tepat waktu, memadai, 
efisiensi untuk tindakan tanggap darurat, dan 
bantuan saat bencana. Tindakan kesiapsiagaan 
terhadap bencana banjir dapat berupa tindakan 
yang dilakukan untuk mengurangi dampak 
bencana baik dampak secara langsung maupun 
tidak langsung (Gissing, 2009). Upaya 
kesiapsiagaan juga bertujuan untuk memastikan 
bahwa sumber daya yang diperlukan untuk 
tanggap dalam peristiwa bencana dapat 
digunakan secara efektif pada saat bencana dan 
tahu bagaimana menggunakanya (Sutton dan 
Tierney, 2006). 
Kesiapsiagaan akan membuat masyarakat 
mempertimbangkan berbagai hal dalam 
melakukan segala tindakan mereka sehingga 
tidak berisiko terkena dampak bencana banjir 
(Zhai et al, 2005). Kesiapsiagaan adalah kegiatan 
yang sifatnya perlindungan aktif yang dilakukan 
pada saat bencana terjadi dan memberikan solusi 
jangka pendek untuk memberikan dukungan bagi 
pemulihan jangka panjang (Sutton dan Tierney, 
2006). Kesiapsiagaan secara struktural sulit 
dilakukan oleh rumah tangga miskin sehingga 
pemerintah harus mulai mendorong 
kesiapsiagaan secara non-strukutral (Price, 
2008). Tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam 
menghadapi bahaya banjir juga bergantung pada 
pengalaman dan dampak yang dirasakan oleh 
masyarakat (Takao, 2004). 
Contoh-contoh kegiatan kesiapsiagaan 
menghadapi bencana banjir antara lain: 
mempersiapkan rencana pada saat bencana 
terjadi, meningkatkan kemampuan menangani 
bahaya dengan mengikuti pelatihan, memahami 
rute evakuasi, pembagian kerja pada saat bahaya 
terjadi, dan lainnya. Kesiapsiagaan memiliki 
langkah-langkah yang memungkinkan unit-unit 
yang berbeda,  dimulai dari individu, rumah 
tangga, organisasi, komunitas, dan  masyarakat  
untuk merespon dan mengembalikan keadaan 
menjadi normal pada saat terjadi bencana (Sutton 
dan Tierney, 2006). Kesiapsiagaan tidak hanya 
melakukan berbagai tindakan-tindakan 
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pencegahaan, melainkan juga dengan 
penyesuaian kondisi bangunan yang menjadi 
tempat tinggal (Krebich et al, 2004). Misalnya 
adalah dengan menaikan pondasi bangunan 
rumah. 
Bahaya Bencana Banjir 
Banjir adalah dimana suatu daerah dalam 
keadaan tergenang oleh air dalam jumlah yang 
begitu besar. Sedangkan banjir bandang adalah 
banjir yang datang secara tiba-tiba yang 
disebabkan tersumbatnya sungai maupun karena 
pengundulan hutan disepanjang sungai sehingga 
merusak rumah penduduk maupun menimbulkan 
korban jiwa (Price, 2008).  
Bencana banjir terjadi hamper disetiap 
musim hujan melanda Indonesia. Kejadian 
bencana banjir tersebut sangat dipengaruhi oleh 
faktor alam berupa curah hujan yang diatas 
normal dan adanya pasang naik air laut. 
Disamping itu faktor ulah manusia juga berperan 
penting seperti penggunaan lahan yang tidak 
tepat (pemukiman di daerah bantaran sungai, di 
daerah resapan, penggundulan hutan, dan 
sebagainya), pembuangan sampah ke dalam 
sungai, pembangunan pemukiman di daerah 
dataran banjir dan sebagainya (Price, 2008).  
Penyebab umum terjadinya banjir 
diakibatkan oleh faktor cuaca, yaitu curah hujan. 
Curah hujan dengan intensintas yang tinggi yang 
terjadi pada waktu yang pendek biasanya 
merupakan  penyebab utama banjir. Limpahan air 
hujan tersebut tidak dapat di tampung/di serap 
sistem drainase  yang ada baik itu yang alami 
seperti sungai maupun yang buatan seperti 
saluran air. Terdapat 3 macam Banjir 
dikabupaten Bojonegoro yang tersebar 
dibeberapa wilayah, antara lain: 
a. Banjir Bengawan Solo 
b. Banjir Luapan Sungai 
c. Banjir Bandang 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 2 macam 
metode Penelitian yakni Metode Deskriptif 
Kuantitatif dan Metode Analisis Spasial 
menggunakan GIS.Analisis Deskriptif 
Kuantitatif digunakan  untuk mengetahui tingkat 
Kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
berbagai fase bencana Banjir di kabupaten 
Bojonegoro. Sedangkan Analisis Spasial 
digunakan untuk memetakan tingkat 
kesiapsiagaan tersebut dan mengetahui 
persebaranya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Merumuskan Indikator-indikator 
Kesiapsiagaan Masyarakat 
Dalam analisis tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat rerhadap bencana banjir, terlebih 
dahulu kita ketahui indikator kesiapsiaagan 
masyarakat terhadap banjir sehingga dapat diukur 
tingkat kesiapsiagaan masyarakatnya. Indikator-
indikator yang digunakan berdasarkan 
(ISDR/UNESCO, 2006) yaitu : 
1) Pengetahuan Dan Sikap Terhadap 
Bencana. Pengetahuan terhadap bencana 
merupakan alasan utama seseorang untuk 
melakukan kegiatan perlindungan atau upaya 
kesiapsiagaan yang ada (Sutton dan Tierney, 
2006). Pengetahuan yang dimiliki mempengaruhi 
sikap dan kepedulian masyarakat untuk siap dan 
siaga dalam mengantisipasi bencana, terutama 
bagi mereka yang bertempat tinggal di daerah 
yang rentan terhadap bencana alam. Indikator 
pengetahuan dan sikap individu/rumah tangga 
merupakan pengetahuan dasar yang semestinya 
dimiliki oleh individu meliputi pengetahuan 
tentang bencana, penyebab dan gejala-gejala, 
maupun apa yang harus dilakukan bila terjadi 
Banjir (LIPI-UNESCO/ISDR. 2006 ). Individu 
atau masyarakat yang memiliki pengetahuan 
yang lebih baik terkait dengan bencana yang 
terjadi cenderung memiliki kesiapsiagaan yang 
lebih baik dibandingkan individu atau 
masyarakat yang minim memiliki pengetahuan.   
2) Rencana Tanggap Darurat Rencana 
tanggap darurat adalah suatu rencana yang 
dimiliki oleh individu atau masyarakat dalam 
menghadapi keadaan darurat di suatu wilayah 
akibat bencana alam (Sutton dan Tierney, 2006). 
Rencana tanggap darurat menjadi bagian yang 
penting dalam suatu proses kesiapsiagaan, 
terutama yang terkait dengan evakuasi, 
pertolongan dan penyelamatan, agar korban 
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bencana dapat di minimalkan (LIPI-
UNESCO/ISDR. 2006 ).  Rencana tanggap 
darurat sangat penting terutama pada hari 
pertama terjadi bencana atau masa dimana 
bantuan dari pihak luar belum datang (LIPI-
UNESCO/ISDR. 2006 ). Rencana tanggap 
darurat ini adalah situasi dimana masyarakat 
memastikan bagaimana pembagian kerja sumber 
daya yang ada pada saat bencana.   
3) Sistem Peringatan Dini Sistem 
peringatan meliputi tanda peringatan dan 
distribusi informasi jika akan terjadi bencana. 
Sistem peringatan dini yang baik dapat 
mengurangi kerusakan yang dialami oleh 
masyarakat. Sistem yang baik ialah sistem 
dimana masyarakat juga mengerti informasi yang 
akan diberikan oleh tanda peringatan dini tersebut 
atau tahu apa yang harus dilakukan jika suatu saat 
tanda peringatan dini bencana berbunyi/menyala 
(Sutton dan Tierney, 2006). Oleh karena itu, 
diperlukan juga adanya latihan/simulasi untuk 
sistem  peringatan  bencana ini.   
4) Sumber Daya Mendukung Sumber daya 
yang mendukung adalah salah satu indikator 
kesiapsiagaan yang mempertimbangkan 
bagaimana berbagai sumber daya yang ada 
digunakan untuk mengembalikan kondisi darurat 
akibat bencana menjadi kondisi normal (LIPI-
UNESCO/ISDR. 2006 ) [9]. Indikator ini 
umumnya melihat berbagai sumber daya yang 
dibutuhkan individu atau masyarakat dalam 
upaya pemulihan atau bertahan dalam kondisi 
bencana atau keadaan darurat.  Yang dapat 
berasal dari internal maupun eksternal dari 
wilayah yang terkena bencana. Sumber daya 
menurut Sutton dan Tierney dibagi menjadi 3 
bagian yaitu sumber daya manusia, sumber daya 
pendanaan/logistik, dan sumber daya bimbingan 
teknis dan penyedian materi.   
5) Modal Sosial Modal sosial sering 
diartikan sebagai kemampuan individu atau 
kelompok untuk bekerja sama dengan individu 
atau kelompok lainnya. Masyarakat atau individu 
yang memiliki ikatan sosial yang lebih baik 
antara satu dengan yang lainnya akan lebih 
mudah dalam melakukan kesiapsiagaan yang ada. 
Selain itu modal sosial yang baik diantara 
masyarakat di wilayah yang rentan terhadap 
bencana akan mengurangi kerentanan itu sendiri. 
Modal sosial yang solid antara penduduk akan 
mempermudah masyarakat dalam melakukan 
mobilisasi pada saat evakuasi akan dilakukan. 
Modal sosial juga dapat menjadi pengerak 
indikator kesiapsiagaan yang lainnya seperti 
menyepakati tempat evakuasi yang sama, sepakat 
dalam mengikuti pelatihan, dan bersama-sama 
dalam melakukan tindakan kesiapsiagaan 
lainnya. 
Berdasarkan indikator tersebut maka dilakukan 
proses pengumpulan data dengan cara melakukan 
wawancara terhadap 200 responden di 6 
kecamatan yang berada di 8 desa terdampak 
banjir. Desa-desa tersebut dapat di lihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 1. Tabel Lokasi Penelitian 
 
Dari tabel berikut maka dilakukan wawancara 
tentang kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
bencana banjir, dengan cara pendekatan personal 
oleh tim peneliti. Sehingga dapat diperoleh  hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Trucuk 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di 
desa trucuk maka dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Gambar 1. Grafik Tingkat 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
bencana Banjir desa trucuk 
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Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa 
Trucuk Kecamatan trucuk dapat dikatakan kelas 
tinggi dengan nilai rata-rata 3.13. 
2) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Bogo 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Bogo maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 2. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Bogo 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa Bogo 
Kecamatan Kapas dapat dikatakan kelas tinggi 
dengan nilai rata-rata 3.18. 
3) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Pilanggede 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Pilanggede maka 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 3. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
pilanggede 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa 
Pilanggede Kecamatan Balen dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.13. 
4) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Sumberrejo 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Sumberrejo maka 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 4. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Sumberrejo 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa 
Sumber Kecamatan Sumberrejo dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.16. 
5) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Kalisari 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
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terhadap bencana banjir di desa Kalisari maka 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 5. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Kalisari 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa 
Kalisari Kecamatan Baureno dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.12. 
6) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Piyak 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Piyak maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 6. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Piyak 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa Piyak 
Kecamatan Kanor dapat dikatakan kelas tinggi 
dengan nilai rata-rata 3.14. 
 
7) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Gondang 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Gondang maka 
dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 7. Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Gondang 
 
Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa 
Gondang Kecamatan Gondang dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.14. 
8) Hasil Pengumpulan Data tentang 
Kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
Bencana banjir di desa Sekar 
Berdasarkan wawancara terhadap 
responden tentang kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Sekar maka dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Gambar 8 Grafik Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir desa 
Sekar 
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Berdasarkan gambar grafik diatas maka 
dapat diketahui bahwa tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di desa Sekar 
Kecamatan Sekar dapat dikatakan kelas Rendah 
dengan nilai rata-rata 2.58. 
Dari hasil analisis deskriptif kuantitatif 
diatas maka dilakukan analisis kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana banjir di kabupaten 
Bojonegoro dapat diketahui bahwa tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 
banjir di kabupaten Bojonegoro dalam level 
Tinggi karena rata-rata berdasarkan perhitungan 
mendapatkan nilai diatas 3. Hal ini diperkuat 
dengan data dari dinas BPBD bahwa daerah-
daerah Bojonegoro yang terdampak Banjir telah 
dilakukan pelatihan tangguh bencana sehingga 
kesiapsiagaan masyarakatnya dalam menghadapi 
bencana bisa maksimal.  
b. Analisis Keruangan Tingkat 
Kesiapsiagaan masyarakat Terhadap 
Bencana banjir 
Analisis Keruangan berbasis SIG 
digunakan untuk memetakan tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat di 6 kecamatan di 
kabupaten BoJonegoro. Metode yang digunakan 
adalah metode analisis spasial yaitu, analisis data 
dengan menggunakan teknik 
tumpangsusun/overlay parameter-parameter 
kesiapsiagaan masyarakat yang masing-masing 
parameter diberi skor untuk mendapatkan zonasi 
tingkat kesiapsiagaan masyarakat terhadap 
berbagai fase banjir sesuai tujuan pertama dalam 
penelitian. 
Dalam analisis GIS yang perlu dilakukan 
adalah tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1) Pengumpulan Data  
Pada proses pengumpulan Data maka 
dapat diketahui data-data yang 
dibutuhkan dalam proses Analisis 
Keruangan Tingkat Kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana Banjir di 
Kabupaten Bojonegoro antara lain: 
a) Data Hasil Wawancara 
b) Data Persebaran Lokasi Penelitian 
c) Peta Rupabumi Bojonegoro 
d) Peta Persebaran Sungai di 
Bojonegoro 
2) Pengelompokan Data 
Dalam pengelompokan Data penelitian 
tentang Pemetaan tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap bencana  banjir di 
Kabupaten Bojonegoro maka data tersebut 
dikelompokkan menjadi data Spasial dan Data 
Atribut. 
a) Data spasial berupa data Peta baik 
peta rupabumi maupun peta 
persebaran sungai 
b) Data atribut berupa data hasil 
wawancara dan data persebaran 
lokasi penelitian. 
3) Masukan data 
Pada tahap masukan data hal-hal yang 
dilakukan antara lain : 
a) Input Data Spasial 
Gambar 9. Proses Input Data Spasial 
 
b) Proses Reposisi 
Gambar 10. Proses Reposisi Peta 
 
c) Proses Digitasi 
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Gambar 11. Proses Digitasi Peta 
 
4) Analisis Data 
Pada tahap analisis data hal-hal yang 
dilakukan antara lain : 
a) Proses labeling 
Gambar 12. Proses Labeling Peta 
 
b) Proses Scoring 
Gambar 13. Proses Scoring Data Analisis hasil 
Penelitian 
 
c) Proses Pemberian Atribut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Proses Pemberian Atribut pada 
Peta 
 
5) Luaran data 
Pada tahap luaran data hal-hal yang 
dilakukan adalah Layout Peta Tingkat 
Kesiapsiagaan pada beberapa Wilayah 
Kecamatan di kabupaten Bojonegoro 
Dari hasil analisis spasial diatas maka dapat 
diketahui hasil tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana Banjir di kabupaten 
Bojonegoro sebagai berikut: 
Gambar 15. Peta Analisis Tingka 
Kesiapsiagaan Sumber Daya Mendukung 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan Penelitian tentang Pemetaan 
Tingkat Kesiapsiagaan Masyaraka terhadap 
Bencana Banjir di kabupaten Bojonegoro maka 
Dapat diambil Kesimpulan antara lain: 
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1) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Trucuk 
Kecamatan trucuk dapat dikatakan kelas 
tinggi dengan nilai rata-rata 3.13. 
2) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Bogo 
Kecamatan Kapas dapat dikatakan kelas 
tinggi dengan nilai rata-rata 3.18 
3) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa 
Pilanggede Kecamatan Balen dapat 
dikatakan kelas tinggi dengan nilai rata-
rata 3.13 
4) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Sumber 
Kecamatan Sumberrejo dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.16 
5) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Kalisari 
Kecamatan Baureno dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.12 
6) Tingkat  kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Piyak 
Kecamatan Kanor dapat dikatakan kelas 
tinggi dengan nilai rata-rata 3.14 
7) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Gondang 
Kecamatan Gondang dapat dikatakan 
kelas tinggi dengan nilai rata-rata 3.14 
8) Tingkat kesiapsiagaan masyarakat 
terhadap bencana banjir di desa Sekar 
Kecamatan Sekar dapat dikatakan kelas 
Rendah dengan nilai rata-rata 2.58. 
9) Dari pemetaan tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat terhadap berbagai fase banjir 
di kabupaten Bojonegoro dapat diketahui 
dari 8 desa di 6 kecamatan sebanyak 6 
desa mempunyai Tingkat kesiapsiagaan 
masyarakat Tinggi dan 2 desa mempunyai 
Tingkat kesiapsiagaan rendah. 
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